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	Islamic banking plays an important role in promoting national economic development, particularly through fund collection and financing activities based on Islamic principles. In promoting sound economic development, Islamic banking must certainly increase its profitability. This study attempts to examine the factors that influence the profitability of Islamic banks, more specifically Bank NTB Syariah, which is the focus of this study. The results of this study found that NPF and Bopo did not have a significant effect on the profitability (ROA) of Bank NTB Syariah. However, the BOPO variable did have an effect on ROA, albeit a negative one. 
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	Perbankan syariah memiliki peranan penting dalam mendorong pembangunan ekonomi nasional, khususnya melalui aktivitas penghimpunan dana dan penyaluran pembiayaan berbasis prinsip syariah. Dalam mendorong pembangunan keuangan ekonomi yang baik, tentu perbankan syariah harus meningkatkan profitabilitas. Penelitian ini meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas Bank syarih, lebih khusus Bank NTB Syaiah yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini menemukan bahwa NPF dan Bopo tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank NTB Syariah. Namun, variabel BOPO memiliki pengaruh terhadap ROA meskipun secara negatif atau tidak terlalau signifikan.
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1. INTRODUCTION 
Perbankan syariah memiliki peranan penting dalam mendorong pembangunan ekonomi nasional, khususnya melalui aktivitas penghimpunan dana dan penyaluran pembiayaan berbasis prinsip syariah. Bank syariah adalah lembaga keuangan yang berfungsi memperlancar mekanisme ekoomi di sektor rill melalui aktifitas kegiatan usaha seperti investasi, jual beli atau lainnya berdasarkan prinsip syariah, yaitu suatu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana, dan pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan nilai-nilai syariah yang bersifat makro maupun mikro [1]. Peran Bank syariah yang dinilai signifikan dalam perekonomian, tentu menjadi tantangan yang besar bagai sistem perbankan syariah untuk terus memberikan kinerja yang terbaik.
[bookmark: _GoBack]Di dalam kenerja keuangan bank ada beberapa sumber utama indikator yang dijadikan dasar penilaian yaitu laporan keuangan bank yang bersangkutan [2]. Dalam kaitannya dengan perbankan syariah, profitabilitas bank-bank syariah tercermin pada Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) [3]. Return on Asset (ROA) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba untuk setiap rupiah aset yang digunakan [4]. Melihat beberapa penjelasnnya sebelumnya, maka bisa dijelaskan kembali bahwa ROA memiliki fungsi sebagai salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja kuangan sebuah perusahaan.
ROA sebagai indikator pengukur efektivitas perusahaan dipengaruhi oleh rasio-rasio keuangan seperti CAR, NPF, BOPO, dan FDR [5]. Non Performing financing (NPF) sebagai salah satu variabel dalam penelitian ini memiliki fungsi sebagai indikator yang menggambarkan tingkat risiko pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan yang disalurkan. Tingginya NPF menunjukkan meningkatnya potensi tersebut akan berdampak langsung pada penurunan laba dan profitabilitas. Pembahasan mengenai NPF seringkali dikaitkan dengan risiko gagal bayar. Risiko ini mengacu pada kemungkinan besar kerugian yang dihadapi oleh bank ketika pembiayaan yang disaluran mengalami masalah atau disebut sebagai kredit macet. NPF kemudian berfungsi sebagai rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam meng-cover risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur [6].  Yulianto (2016), menyatakan jika rasio NPF suatu bank meningkat, akan terjadi penurunan jumlah simpanan yang bisa dikumpulkan dari nasabah. 
Selain risiko pembiayaan, efisiensi operasional juga memiliki peran besar  dalam menentukan tingkat profitabilitas bank. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) digunakan sebagai ukuran efisiensi menajemen bank dalam mengelola aktivitas operasionalnya. Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya [8]. Setiap peningkatan biaya operasional akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas bank dan akhirnya akan menurunkan total aset bank yang bersangkutan. Dalam penelitian Wibowo and Syaichu (2013), menunjukan bahwa BOPO memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA dengan arah negatif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi beban pembiayaan bank maka laba yang diperoleh bank akan semakin kecil.
Sementara itu, Financing to Deposit Ratio (FDR) mengukur kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga. Menurut Moorey (2020), FDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas Bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan pembiayaan dengan menggunakan total aset yang dimiliki bank. FDR juga berfungsi sebagai alat ukur yang menunjukkan besarnya pengembangan pembiayaan yang dilakukan bank [10]. Dalam penelitian  Mahfudz and Fachri (2021), meneliti mengenai bagaimana pengaruh FDR terhadap ROA pada Bank Umum syariah di Indonesia menemukan hasil bahwa financing to deposite ratio (FDR) menemukan hasil bahwa FDR berpengaruh positif namun tidak sihnifikan terhadap Return on Asset (ROA). Hasil yang berbeda ditemukan dalam penelitian Hakim, Pamikatsih, and Setiabudi (2023), yang meneliti mengenai pengaruh FDR terhadap ROA pada Bank umum syariah menemukan hasil bahwa FDR  memiliki pengaruh terhadap ROA. Tentu beberapa penelitian ini berbeda dengan asil yang diteliti oleh, Sudarsono (2017), menemukan hasil bahwa FDR memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap ROA.
Mengingat peran dari perbankan syariah yang memiliki perkembangan signifikan, maka penelitian ini mencoba meneliti bagaimana kinerja perbankan syariah, khususnya Bank NTB syariah  yang menjadi studi kasus dalam penelitian ini. Penelitian ini akan mencoba meneliti pengaruh Non Performing Financing (NPF), Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to Deposite Ratio (FDR) terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank NTB Syariah. 

2. RESEARCH METHODS 
Penelitian ini menggunakan peneltian yang menggunakan metode kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif yaitu pnjelasan tentang suatu keadaan secara objektif menggunakan data atau angka-angka, dimulai dengan mengumpulkan data dan diakhiri dengan menjelaskan dat-data yang telah diolah (interpretasi). Data dalam penelitian ini menggunakan data skunder yang bersumber dari laporan keuangan dari Bank NTB Syariah. Data yang digunakan merupakan data triwulan yang dimulai dari tahun 2019-2023 mengenai NPF, BOPO, FDR, dan ROA. Ametode analisis data yang digunakan menggunakan metode statistik regresi berganda dengan data skunder untuk keempat variabel.
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah NPF, BOPO, FDR. Sedangkan variabel terikatnya ada profitabilitas atau ROA.

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel
 
	Variael
	Definisi
	Rumus
	Skala Pengukuran

	Non Performing Ratio (X1)
	Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang meunjukan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan pembiayaan dengan menggunakan total aset yang dimiliki 
	NPF= Pembiayaan Bermasalah/Total Pembiayaan x 100%
	Rasio

	Beban Operasional Perpendapatan Operasional (X2)
	Rasio untuk mengukur tingkat efiisiensi dan kemampuan bank dalam melakkan kegiatan operasinya 
	BOPO= Biaya Operasional/Total Pembiayaan x 100%
	Rasio

	Financing Deposit Ratio (X2)
	Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang menunjukkan kemapuan bank untuk memenuhi permintaan pembiayaan dengan menggunakan total aset yang dimiliki bnak
	FDR= Jumlah Dana yang diberikan/Total DPK x 100%
	Rasio

	Return on Asset (ROA) (Y)
	ROA adalah rasio laba bersih terhadap total aktiva mengukur pengembalian atas total aktiva setelah bunga dan pajak
	ROA= Laba sebelum pajak/ Rata-rata total aset x 100%
	Rasio



Delam penelitian ini menggunakan aplikasi Eviews 12 sebagai alat bantu untuk menguji data dalam penelitian ini. Adapun tahapan dalam pengujian ini diawali dengan pengujian asumsi klasi yang meliputi Uji multikoleniritas, Uji Normalitas, Uji heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi. Kemudian, disusul dengan pengujian hipotesis seperti Uji t dan Uji f.

3. RESULTS AND DISCUSSION (12 Pt)
3.1. Research Results
Uji Asumsi Klasik
Uji Miltikoleniaritas

Tabel 2 Uji Multikoleniaritas
	
	Coefficient
	Uncentered
	Centered

	Variable
	Variance
	VIF
	VIF

	
	
	
	

	C
	6.554.794
	1.662.710
	 NA

	X1
	 0.301838
	1.401.945
	3.226.365

	X2
	 0.000614
	1.015.375
	1.033.820

	X3
	 2.37E-08
	4.110.550
	3.173.850


			Sumber: Hasil Olah Data Eviews

Hasil Uji multikoleniaritas menunjukan bahwa nilai VIF < 10. Maka, dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini lolos uji multikoleniaritas atau hasil uji data tidak terkena masalah multikoleniaritas.
 Uji Normalitas
Tabel 2 Uji Normalitas










			
Hasil Uji Normalitas menunjukan bahwa nilai Jarque-Bera sebesar 6,446 atau nilai 6,446 > 0,05. Maka, hasil ini dapat disimpulkan bahwa data ini tidak terkena masalah normalitas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3 Uji Heteroskedastisitas
	F-statistic
	0.947359
	    Prob. F(9,10)
	3,66458333

	Obs*R-squared
	9.204.498
	    Prob. Chi-Square(9)
	2,90694444

	Scaled explained SS
	1.232.623
	    Prob. Chi-Square(9)
	1,35763889


		Sumber: Hasil Olah Data Eviews
Hasil penelitian ini menujukan hasil bahwa nilai probability obs*R-square sebesar 2,906 atau nilai 2,906 > 0,05. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa hasil uji data dalam penelitian ini tidak terdapat masalah heteroskedastisitas atau lolos dalam uji heteroskedastisitas

Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 4 Uji Regresi Linier Berganda
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	C
	7.555.408
	2.560.233
	2.951.062
	0,065277778

	X1
	1.285.178
	0.549398
	2.339.247
	0,226388889

	X2
	-0.122103
	0.024783
	-4.926.868
	00.02

	X3
	0.000308
	0.000154
	1.999.434
	0,436111111

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.624457
	    Mean dependent var
	1.957.500

	Adjusted R-squared
	0.554042
	    S.D. dependent var
	0.420474

	S.E. of regression
	0.280793
	    Akaike info criterion
	0.474459

	Sum squared resid
	1.261.516
	    Schwarz criterion
	0.673605

	Log likelihood
	-0.744586
	    Hannan-Quinn criter.
	0.513334

	F-statistic
	8.868.314
	    Durbin-Watson stat
	1.337.342

	Prob(F-statistic)
	0.001078
	
	
	


		Sumber: Hasil Olah Data Eviews

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda dalam penelitian ini ditemukan bahwa hasil uji t variabel X1 mempunya nilai t-statistic sebesar 2,399 dengan nilai probability sebesar 0,226 > 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa variabel X1 (NPF) tidak berpengaruh secara signifikan.
Kemudian, hasil pengujian parsial pada variabel X2 ditemukan hasil nilai t-statistic sejumlah -4,926 dan nilai probability sebsar 0,002 > 0,05. Hasil ini dapat diartikan bahwa variabel (BOPPO) memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap variabel ROA.
Pada variabel FDR (X2), dalam hasil uji parsial ditemukan nilai t-statistic sebesar 1,999 dan nilai probability senilai 0,436 > 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa variabel X3 (FDR) tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel Y (ROA).
Selain dari pengujian parsial, hasil pengujian simultan (Uji F) dalam penelitian ini menunjukan hasil bahwa nilai Prob F Statistic senilai 0,00 < 0,05, yang dimana hasil ini menujukan bahwa variabel Non Performing Ratio (X1), Beban Operasional Pendapatan Operasional (X2), Financing Deposit Ratio (X3) secara simultan (besamaan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Return On Aset (ROA). 

3.2. Discussion
 Pengaruh Non Performing Finance Terhadap Return On Asse

Variabel X1 dalam penelitian ini menujukan hasil prob sebesar 0,266 > 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa variabel X1 tidak berpengaruh secara positif dan sgnifikan terhadap variabel Y. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sutanti and Kharisma (2020), yang menelitian mengenai pengaruh non performing finance terhadap return on asset menemukan hasil bahwa NPF tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return on asset (Y). Hasil ini bisa saja disebabkan karena adanya ketidak konsistenan dalam hubungan antara pembiayaan jual beli dengan ROA, yang menyebabkan NPF tidak berpengaruh teradap ROA [14]. Selian itu, penelitian Indrawati, Wardiningsih, and Wibowo (2015), menyimpulkan bahwa NPF tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA.

Pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional Terhadap Return On Asset

Variabel X2 dalam peneltiain ini menunjukan hasil bahwa nilai probabilitynya sebesar 0,002 > 0,05 dengan nilai t statistic sebesar -4,926. Hasil ini menujukan bahwa variabel X2 berpengaruh secara positif namun tidak secara signifikan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai rasio BOPO dinilai cukup stabil. Namun, dengan nilai rasio BOPO yang cukup stabil menunjukan bahwa manjemen belum mampu mengelola sumberdaya yang dimiliki untuk menjalankan usahanya secara efisien. Sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap tingkat laba dan pada akhirnya akan berpengaruh terhadap ROA [16]. Penelitian dari Hartini (2016), menyatakan bahwa Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh secara poditif namun tidak signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian tersebut juga memperkuat hasil dalam penelitian ini.

Pengaruh Financing Deposit Ratio terhadap Return On Asset

Variabel X3 dalam penelitian ini menunjukan nilai t statistic sebesar 1,999 dengan nilai probability sebesar 0,436 > 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa FDR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Amelia and Sholahuddin (2025), dalam penelitiannya menjelaskan bahwa FDR tifsk berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Selain itu, penelitian [12], juga menyimpulkan bahwa FDR tidak memiliki pengaruh terhadap ROA. Hasil penelitian ini bisa disebabkan karena penyaluran dana kepada masyarakat yang menyebabkan terjadinya masalah atau kegagalan pengembalian yang dilakukan oleh masyarakat kepada pihak Bank yang mengakibatkan kerugian kepada pihak Bank.

4. CONCLUSIONS 
Perkembangan perbankan syariah yang dinilai semakin signifikan dalam mendorong perekonomian tentu memberikan tantangan tersendiri dalam meningkatkan kinerja untuk lebih baik. Penelitian ini mencoba meneliti bagaimana kemampuan perusahaan menghasilkan laba untuk setiap rupiah aset yang digunakan. Hasil penelitian ini menemukan bahwa:
1. variabel X1 mempunya nilai t-statistic sebesar 2,399 dengan nilai probability sebesar 0,226 > 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa variabel X1 (NPF) tidak berpengaruh secara signifikan.
2. Hasil pengujian parsial pada variabel X2 ditemukan hasil nilai t-statistic sejumlah -4,926 dan nilai probability sebsar 0,002 > 0,05. Hasil ini dapat diartikan bahwa variabel (BOPPO) memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap variabel ROA.
3. Pada variabel FDR (X2), dalam hasil uji parsial ditemukan nilai t-statistic sebesar 1,999 dan nilai probability senilai 0,436 > 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa variabel X3 (FDR) tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel Y (ROA).
4. Hasil pengujian simultan (Uji F) dalam penelitian ini menunjukan hasil bahwa nilai Prob F Statistic senilai 0,00 < 0,05, yang dimana hasil ini menujukan bahwa variabel Non Performing Ratio (X1), Beban Operasional Pendapatan Operasional (X2), Financing Deposit Ratio (X3) secara simultan (besamaan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Return On Aset (ROA).
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INTRODUCTION 


 


Perbankan syariah memiliki peranan penting dalam mendorong pembangunan ekonomi 


nasional, khususnya melalui aktivitas penghimpunan dana dan penyaluran pembiayaan berbasis 


prinsip syariah. 


Bank 


syariah adalah lembaga keuangan yang berfungsi memperlancar mekanisme 


ekoomi di sektor rill melalui aktifitas kegiatan usaha seperti investasi, jual beli atau lainnya 


berdasarkan prinsip syariah, yaitu suatu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara


 


bank dan 


pihak lain untuk penyimpanan dana, dan pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang 


dinyatakan sesuai dengan nilai


-


nilai syariah yang bersifat makro maupun mikro 
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